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Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar sebagai 
komunikator, demikian pula siswa berperan sebagai komunikan. Bahan ajar yang diberikan oleh 
pengajar merupakan pesan yang harus dipelajari oleh siswa dan selanjutnya diadopsi sebagai 
bekal siswa setelah menyelesaikan studinya. Kenyataan pada saat ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika di sekolah masih bersifat searah, artinya guru lebih dominan dan 
kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk meningkatkan keterampilan belajar mereka 
sehingga siswa menjadi pasif, hal ini karena guru hanya melibatkan kemampuan berpikir tingkat 
rendah siswa seperti mengingat, menghafal, dan sedikit memahami. Guru sebagai kunci utama 
dalam suksesnya pembelajaran dituntut untuk cermat dalam memilih metode pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar pembelajaran lebih efektif dan efisien, 
serta mampu memotivasi siswa dalam belajar. Salah satu metode yang membuat pembelajaran 
lebih efektif dan efisien adalah Team Teaching. Metode ini dipandang lebih tepat jika digunakan 
dengan model pembelajaran kooperatif. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa dapat memperoleh 
bimbingan dan perhatian yang maksimal dari dua guru yang terlibat team teaching.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan the one shot 
case study. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
observasi, metode tes, dan metode angket. Metode observasi digunakan untuk mengetahui 
aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, metode tes digunakan 
untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa, dan metode angket digunakan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap pembelajaran. 

Setelah dilakukan analisis data penelitian maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikatakan aktif, kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dikategorikan baik, respon siswa terhadap pembelajaran adalah positif, dan 
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal dinyatakan tuntas. Dari empat aspek yang diamati, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode team teaching dengan model pembelajaran 
kooperatif di kelas XI SMA GIKI 2 Surabaya dapat dikatakan efektif. 

Kata kunci  :  Efektivitas pembelajaran, metode team teaching. 

EFEKTIVITAS METODE TEAM TEACHING DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF PADA MATERI POKOK STATISTIKA DI KELAS XI SMA GIKI 2 

SURABAYA

Abstrak
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BAB III  METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan 

untuk menjelaskan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk persentase dan skor. Dalam 

penelitian ini peneliti mendeskripsikan keefektifan metode team teaching dengan model 

pembelajaran kooperatif yang meliputi : aktivitas siswa, kemampuan guru mengelola 

pembelajaran, respon siswa, dan ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan metode 

TeamTeaching. 

 

B.  Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain penelitian ” The One Shot 

Case Study ”, yaitu penelitian yang dilakuykan dengan melaksanakan suatu perlakuan (dalam hal 

ini Collaborative Teaching dengan model pembelajaran kooperatif) kepada subyek penelitrian 

yang diikuti dengan pengukuran terhadap akibat dari perlakuan tersebut. Rancangan penelitian 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

    X         O 

Keterangan : 

X   : Perlakuan, yaitu Collaborative  Teaching dengan  model pembelajaran kooperatif. 

O    :  Hasil selama dan setelah perlakuan yang meliputi : aktivitas siswa, kemampuan guru     

mengelola pembelajaran, respon siswa, dan ketuntasan belajar siswa. 

         (Arikunto, 2002:77) 
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C.  Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi adalah kesuluruhan subyek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian wakil 

dari populasi yang diteliti 40. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA 

GIKI 2 Surabaya tahun ajaran 2009-2010 yang terdiri dari 9 kelas. Sebagai sampel dalam 

penelitian adalah kelas XI IPA 1 tahun ajaran 2009 – 2010. Sedangkan untuk data mengenai 

aktivitas siswa hanya terdiri dari 8 siswa yang ditentukan oleh guru bidang studi matematika. 

Pengambilan 8 siswa tersebut berdasarkan pada prestasi siswa (tinggi, sedang, dan rendah) yang 

telah dipilih dan ditentukan oleh guru bidang studi sebelum masuk kelas, dengan rincian siswa 

yang prestasinya tinggi diambil sebanyak 2 orang, siswa yang berprestasi sedang diambil 

sebanyak 4 orang, dan siswa yang berprestasi rendah diambil sebanyak 2 orang. Kemudian 

mereka akan dibagi menjadi 2 kelompok yang nantinya akan diamati oleh peneliti dan satu orang 

rekan peneliti. 

 

E.  Perangkat Pembelajaran 

 Berikut ini perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian . 

1.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

  Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan persiapan guru dalam mengajar untuk 

setiap pertemuan yang berisi stándar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan tahap – 

tahap kegiatan belajar mengajar. Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini 

disusun oleh peneliti sebanyak dua kali pertemuan dengan menggunakan metode team 

teaching dengan model kooperatif. 

 

2.  Lembar Kerja Siswa (LKS) 
                                                 
40. Suharsimi Arikunto.Prosedur Peneitian Suatu Pendekatan Praktek.(Jakarta:Rineka Cipta.h 108-109) 
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  Lembar kerja siswa digunakan untuk mengoptimalkan tercapainya penjelasan 

pembelajaran yang dilaksanakan dan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

relajar mengajar. Lembar kerja siswa tersebut merupakan kumpulan petunjuk dan soal – soal 

yang akan dikerjakan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar kerja siswa 

disusun oleh peneliti dan dapat dikatakan valid karena sudah dikonsultasikan dan divalidasi 

oleh guru bidang studi matemátika SMA GIKI 2 Surabaya. 

3.  Buku Siswa 

  Buku siswa ini tidak dibuat oleh guru melainkan langsung nuku ajar yang dimiliki oleh 

siswa yaitu buku paket matemátika yang diterbitkan oleh Ganeca. 

 

F.  Prosedur Penelitian 

 Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari3 tahap, yaitu :  

1.  Tahap Persiapan 

 Kegiatan dalam tahap persiapan meliputi : 

 a.  Meminta ijin kepada kepala sekolah SMA GIKI 2 Surabaya. 

b. Pembuatan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMA GIKI 2 Surabaya. 

1) Kelas yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 SMA GIKI 2 

Surabaya. 

2) Waktu yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah tiga kali pertemuan. 

3) Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sub materi pokok ukuran 

pemusatan data. 

4) Peneliti bertindak sebagai pengamat yang dibantu oleh satu orang rekan peneliti 

(mahasiswa IAIN jurusan matematika). 
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c.  Penyusunan perangkat pembelajaran, meliputi : 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2) Lembar Kerja Siswa (LKS). 

d.  Penyusunan instrumen penelitian, meliputi : 

1) Lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

metode team teaching. 

2) Lembar pengamatan aktivitas siswa. 

3) Angket respon siswa. 

4) Soal tes evaluasi hasil belajar siswa. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

 Kegiatan dalam tahap pelaksanaan meliputi : 

a. Jadwal Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, yang terdiri dari dua kali pengajaran 

dan satu kali tes hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 01 Agustus 2009 

sampai dengan 09 Agustus 2009. 

b. Proses pembelajaran 

  Dalam proses pembelajaran ini siswa diberi perlakuan Collaborative Teaching dengan 

model pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh dua orang rekan peneliti (mahasiswa 

IAIN jurusan matematika). Sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat dibantu dengan 

satu orang rekan peneliti dari jurusan matematika (mahasiswa IAIN). Pengamat melakukan 

pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru mengelola pembelajaran selama 

proses belajar mengajar berlangsung. 
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 b.  Tes hasil belajar 

  Tes hasil belajar dilaksanakan pada akhir pertemuan. Tes hasil belajar ini dilakukan guna 

untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa setelah proses pembelajaran yang menggunakan 

metode team teaching dengan model kooperatif pada materi pokok statistika. 

c.  Respon Siswa 

Pada akhir pembelajaran, siswa diberi lembar angket respon siswa untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model 

pembelajaran kooperatif.  

3.  Tahap Analisis Hasil Penelitian 

  Setelah penelitian dilakukan, selanjutnya kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini 

adalah menganalisis semua data yang diperoleh dan kemudian menulis laporan. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Lembar Pengamatan 

     a.  Lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran. 

  Lembar pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang menggunakan metode Team teaching dengan model kooperatif pada 

materi pokok statistika. Dalam melakukan pengamatan peneliti dibantu dengan satu orang 

rekan dari jurusan matematika mengamati dua orang rekan peneliti selaku guru pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini masing – masing pengamat mengamati 

satu orang guru. Peneliti dan satu rekan peneliti mengamati guru dengan menggunakan 

lembar pengelolaan pembelajaran.  
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     b. Lembar pengamatan aktivitas siswa. 

  Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode team teaching model kooperatif. 

Pengamatan dilakukan terhadap kelompok siswa dengan memperhatikan aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Kelompok siswa yang diamati terdiri dari dua kelompok 

yaitu kelompok 1 dan 2. Dalam satu kelompok terdiri dari empat siswa heterogen. 

Pembagian kelompok dilakukan oleh guru bidang studi matematika yang bersangkutan 

berdasarkan prestasi. Dalam melakukan pengamatan peneliti dan satu orang rekan peneliti 

menggunakan lembar aktivitas siswa., dengan setiap pengamat mengamati satu kelompok.  

2. Lembar angket respon siswa 

  Lembar angket respon siswa ini memuat aspek – aspek yang menunjukkan tanggapan 

siswa pada pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung. Lembar angket respon siswa ini 

digunakan untuk mengetahui pendapat siswa selama mengikuti proses pembelajaran yang 

menggunakan metode team teaching dengan model kooperatif  pada materi pokok statistika.  

3.  Lembar tes hasil belajar 

  Tes hasil belajar ini disusun untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa pada materi 

pokok statistika. Tes hasil belajar siswa terdiri dari 5 soal. Skor hasil tes tersebut 

menunjukkan ketuntasan belajar siswa.  
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H. Metode Pengumpulan Data 

1.  Metode Observasi 

  Data aktivitas siswa diperoleh dengan melakukan pengamatan selama kegiatan 

pembelajaran berlansung. Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat. Siswa yang 

diamati sebanyak delapan siswa yang telah disepakati sebelumnya. Setiap pengamat 

mengamati empat siswa dalam satu kelompok agar lebih fokus dan teliti dalam melakukan 

pengamatan. Pengamatan dilakukan dengan menuliskan nomor indikator siswa yang paling 

dominan setiap lima menit, sesuai dengan indikator aktivitas yang telah ditentukan. 

 Data kemampuan guru mengelola pembelajaran, diperoleh dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh dua orang pengamat. Pengamat menuliskan skor kategori yang muncul 

dengan memberi tanda cek (∨ ) pada baris dan kolom sesuai dengan setiap aspek yang 

dinilai. Kriteria skor kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran terdiri dari empat 

kriteria, yaitu : Tidak Baik (1) , Kurang Baik (2) , Baik (3) , Sangat Baik (4). 

2.  Metode Tes 

  Dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan metode tes adalah ketuntasan belajar 

siswa , data ini diperoleh dari tes yang dilakukan oleh guru setelah proses pembelajaran 

berakhir. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk essay. Hal ini dilakukan 

agar siswa tidak dapat berspekulasi dalam menjawab soal tes serta mengurangi kemungkinan 

adanya kerjasama antar siswa.Ketika diadakan tes peneliti dibantu dengan guru bidang studi 

matematika kelas XI IPA 1 mengawasi langsung jalannya tes sehingga siswa benar – benar 

mengisi tes dengan kemampuan mereka sendiri. 

3.  Metode Angket 
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  Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah respon siswa , dengan cara mengisikan 

angket yang diberikan pada setiap siswa untuk diisi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Oleh karena itu sebelumnya guru menyampaikan bahwa pengisian angket tidak 

mempengaruhi nilai. 

 

I. Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data pengamatan aktivitas siswa , data 

pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran , data angket respon siswa, dan data 

tes belajar  Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, berikut penjelasannya : 

 

1.  Analisis data aktivitas siswa 

  Data tentang aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung persentase aktivitas siswa 

untuk setiap indikator. Rumus Menghitung persentase aktivitas siswa untuk tiap – tiap 

indikator adalah : 

            0
01

1 100×=
N
XS  

         (Sunoto,2007:36) 

Keterangan : 

1S   = persentase aktivitas siswa indikator ke-i 

1X =  banyaknya aktivitas siswa indikator ke-i 

N =  jumlah aktivitas siswa secara keseluruhan 

 Aktivitas siswa dikatakan efektif jika persentase aktivitas aktif lebih besar daripada 

aktivitas pasif. Jika tidak demikian, maka aktivitas siswa dikatakan tidak efektif. 
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2.  Analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran  

  Data kemampuan guru mengelola pembelajaran dianalisis dengan menghitung rata – rata 

setiap aspek yang tercantum pada hal 37  dari beberapa pertemuan yang dilaksanakan. Nilai 

rata – rata tersebut dikonversikan oleh Sunoto (2007:36) dengan kriteria sebagai berikut. 

     ≤00,0       x       50,1<    Tidak Baik 

   ≤50,1        x      50,2<    Kurang Baik 

   ≤50,2       x      50,3<    Baik 

   ≤50,3       x       00,4≤    Sangat Baik 

Dengan  x      :   Rata – rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Pengelolaan pembelajaran dikatakan efektif bila kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran telah mencapai kriteria baik / sangat baik. Jika tidak demikian, maka kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan tidak efektif. 

 

3.  Analisis data respons siswa 

   Data respons siswa terhadap pembelajaran dianalisis dengan melihat persentase dari 

respons siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

    0
0100×=

N
fP   

Keterangan : 

P  : Persentase respons siswa yang menjawab senang , menarik, dan ya. 

f   : banyaknya siswa yang menjawab senang, menarik, dan ya. 

N  : banyaknya siswa yang mengisi angket. 
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  Respons siswa dikatakan positif jika persentase respons siswa dalam menjawab senang, 

menarik, dan ya untuk setiap aspek ≥  65 % (Sunoto,2007:38). Jika salah satu aspek dijawab 

senang , menarik, dan ya tidak lebih dari 65 %, maka respons siswa dikatakan negatif. 

 

4.  Analisis data ketuntasan belajar 

 Untuk mengetahui ketuntasan siswa secara individu dan ketuntasan klasikal ditentukan 

oleh persentase ketuntasan yang dilihat dengan cara :41 

a. Ketuntasan Belajar Individu 

100% X 
Ti
TKBI =   

Keterangan: KBI   = Ketuntasan Belajar individu 

 T   = Jumlah skor yang diperoleh 

Ti   = Jumlah skor total 

b. Ketuntasan Belajar Klasikal 

% 100 X 
S
T KBK =  

   Keterangan: KBK =  Ketuntasan belajar klasikal 

                  T     = Jumlah siswa yang tuntas 

             S     = Jumlah siswa seluruhnya 

Kriteria ketuntasan siswa yang digunakan berdasarkan kebijakan sekolah SMA GIKI 2 

Surabaya yaitu siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh ≥ 70 % dari skor maksimal. Dan 

suatu pembelajaran dikatakan efektif jika ketuntasan klasikalnya ≥ 85%, maksudnya jika dalam  

satu kelas siswa yang berhasil ≥  85 % maka ketuntasannya tercapai 

                                                 
41 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual (Jakarta:Cerdas Pustaka Publisher,2008) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

  

 Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian yang telah dilakukan.. Hasil penelitian 

ini meliputi : data aktivitas siswa selama proses pembelajaran, data kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran, data  respon siswa dan data ketuntasan hasil belajar siswa setelah 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode team teaching. Untuk data selengkapnya, 

akan penulis sajikan sebagai berikut. : 

 

1.   Aktivitas Siswa 

1) Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama menggunakan metode team teaching 

dengan model pembelajaran kooperatif. 

Data tentang aktivitas siswa diambil dari pengamatan yang dilakukan oleh dua pengamat. 

Setiap pengamat mengamati empat siswa yang telah ditentukan sebelumnya. Persentase dan rata 

– rata aktivitas siswa untuk setiap indikator dapat dilihat pada lampiran. Data aktivitas siswa 

selama kegiatan pembelajaran Team Teaching dan dirangkum pada table 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 

Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran 

Persentase No Aktivitas Siswa 
Pert-1 Pert-2 

Rata-
rata 
(%) 

Jumlah 
(%) 

1. 
 
 
 
 
 

Aktivitas Aktif 
a. Berdiskusi / bertanya antar siswa. 
b. Berdiskusi / bertanya antar siswa dengan guru. 
c. Menyampaikan ide / pendapat. 
d. Menanggapi pertanyaan / pendapat teman. 

 
 

15,97 
11,80 
4,86 
6,25 

 
 

21,53 
11,11 
5,56 
6,94 

 
 

18,75 
11,46 
5,21 
6,59 

 
62,85 
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2. 

e. Menyelesaikan tugas / mengerjakan tugas. 
 

Aktivitas Pasif 
a. Mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru 

/ teman. 
b. Membaca buku penunjang. 
c. Menulis yang relevan dengan kegiatan belajar 

mengajar. 
d. Berperilaku yang tidak relevan. 

21,53 
 
 

18,06 
 

5,56 
9,03 

 
6,94 

20,14 
 
 

16,67 
 

3,47 
6,94 

 
7,64 

20,84 
 
 

17,37 
 

4,51 
7,98 

 
7,29 

 
 

37,15 

  

Sesuai dengan kriteria keefektifan (dikatakan efektif apabila persentase aktivitas aktif 

lebih besar persentase aktivitas pasif) maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama 

pembelajaran dengan Team Teaching dengan model kooperatif dikategorikan aktif.. 

 

2.  Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

1)  Data hasil pengamatan kemampuan guru selama menggunakan metode team 

teaching dengan model pembelajaran kooperatif. 

Pengambilan data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dilakukan 

oleh dua orang pengamat selama 2 kali pertemuan yang ditulis dalam lembar pengamatan 

pengelolaan pembelajaran yang telah disediakan. Hasil pengamatan dirangkum dalam tabel 4.2 

berikut.. 

Tabel 4.2 

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Team Teaching 

Persentase No Aspek yang diamati 
P1 P2 P1 P2 

Rata 
- rata 

Rata-
rata tiap 
aspek 

I. PERSIAPAN (secara keseluruhan) 3 3 3 3 3 3 
II. PELAKSANAAN        
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 a. Pendahuluan 
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Memotivasi siswa 

b. Kegiatan inti 
1) Menjelaskan sub materi pokok ukuran 

pemusatan data dengan team teaching 
2) Memberikan soal latihan tentang 

ukuran pemusatan (mean, median, dan 
modus). 

3) Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 

4) Memberi soal tentang materi ukuran 
pemusatan data kepada tiap – tiap 
kelompok untuk didiskusikan dan 
diselesaikan secara berkelompok. 

5) Membimbing setiap kelompok dalam 
menyelesaikan soal. 

6) Mengecek pemahaman siswa terhadap 
soal yang diberikan. 

7) Meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk mengerjakan dipapan. 

8) Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya pada perwakilan 
kelompok yang maju. 

9) Menanggapi dan membenahi jawaban 
yang salah. 

 
c. Penutup 

1) Membimbing siswa membuat 
rangkuman. 

2) Memberikan tugas rumah. 

 
3 
3 

 
 

 
3 

 
3 
 

3 
 
 

3 
 

4 
 

3 
 

3 
 

3 
 
 

3 
 
 
 

3 
 

2 

 
3 
3 
 
 
 

3 
 

4 
 

3 
 
 

4 
 
4 
 

3 
 

3 
 

3 
 
 

3 
 
 
 

2 
 
3 

 
3 
3 
 
 
 
3 

 
3 
 

3 
 
 

4 
 
4 
 

3 
 

3 
 

2 
 
 

3 
 
 
 

3 
 
3 

 
3 
3 
 
 
 

2 
 
3 
 

3 
 
 

3 
 
4 
 

4 
 

2 
 

3 
 
 

2 
 
 
 

3 
 
3 

 
3 
3 
 
 
 

2,75 
 
3,25 

 
3 
 
 

3,5 
 

4 
 

3,25 
 

2,75 
 

2,75 
 
 

2,75 
 
 
 
2,75 

2,75 

3 
 
 
 
 

3,11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
2,75 

III. PENGELOLAAN WAKTU 3 3 3 3 3 3 
IV. SUASANA KELAS      2,92 

 d. Berpusat kepada siswa. 
e. Siswa antusias. 
f. Guru antusias. 

3 
3 
3 

3 
2 
3 

3 
3 
3 

3 
3 
3 

3 
2,75 

3 

 

Rata – rata      2,96 
Keterangan : P1 = Pengamat 1   P2 = Pengamat 2 

Pengelolaan pembelajaran dikatakan efektif bila kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran telah mencapai kriteria baik / sangat baik. Jika tidak demikian, maka kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan tidak efektif. Sesuai dengan kriteria keefektifan, 
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maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

dikategorikan baik. 

 

3.  Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran 

     1)   Data hasil angket respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran selama 

menggunakan metode team teaching dengan model pembelajaran kooperatif. 

 Data tentang respon siswa terhadap kegiatan belajar  mengajar diperoleh dari angket yang 

dibagikan kepada setiap siswa. Respon siswa terhadap kegiatan belajar mengajar dapat dilihat 

pada lampiran data respon siswa terhadap pembelajaran Team Teaching dan dirangkum pada 

tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 

Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran 

Respon Siswa (%) No Aspek yang ditanyakan 
Senang Tidak Senang 

1. Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti 
kegiatan belajar ini ? 91,43 % 8,57 % 

2. Bagaimana perasaanmu terhadap suasana 
belajar di kelas ? 71,43 % 28,57 % 

Kategori Menarik Tidak Menarik 
3. Bagaimana pendapatmu tentang metode 

team teaching dengan model pembelajaran 
kooperatif ? 

74,29 % 25,71 % 

4. Bagaimana pendapatmu tentang materi 
pelajaran yang diajarkan di kelas ? 91,43 % 8,57 % 

Kategori Ya Tidak 
5. Apakah dengan metode team teaching 

model kooperatif kamu lebih mudah 
memahami materi dengan baik ? 

71,43 % 28,57 % 

6. Apakah kamu berminat untuk mengikuti 
kegiatan belajar mengajar berikutnya 
seperti yang telah kamu ikuti tadi ? 

82,86 % 17,14 % 

7. Apakah kegiatan belajar mengajar seperti 
yang telah kamu ikuti merupakan hal yang 
baru ? 

45,71 % 54,29 % 
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8. Apakah dengan metode team teaching 
model kooperatif dapat membantu kalian 
belajar? 

94,29 % 5,71 % 

9. Apakah dengan team teaching kalian dapat 
bertanya leluasa dengan guru ? 91,43 % 8,57 % 

10. Setelah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan metode team teaching model 
kooperatif, apakah matematika merupakan 
pelajaran yang menarik ? 

68,57 % 31,43 % 

Rata – rata  78,29 % 21,71 % 
 

Respons siswa dikatakan positif jika persentase respons siswa dalam menjawab senang, 

menarik, dan ya untuk setiap aspek ≥  65 %. Jika salah satu aspek dijawab senang , menarik, 

dan ya tidak lebih dari 65 %, maka respons siswa dikatakan negatif, maka dapat disimpulkan 

bahwa respon siswa terhadap metode  Team Teaching dengan model pembelajaran kooperatif 

adalah positif. 

 

4.  Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

1)  Data ketuntasan hasil belajar siswa yang menggunakan metode team teaching 

dengan model pembelajaran kooperatif. 

 Data tentang ketuntasan hasil belajar siswa diperoleh dari skor tes akhir yang diberikan 

kepada siswa di akhir pertemuan. Adapun skor siswa untuk sub materi pokok ukuran pemusatan 

data dirangkum dalam tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 

Daftar Skor Tes Hasil Belajar Siswa dan Ketuntasannya 

Absen Nama Siswa Skor tes hasil 
belajar 

Persentase 
Ketuntasan 

Individu 

Keterangan 

1. Achmad Dody Setiawan 72 72 % Tuntas 
2. Aditya Pratama 78 78 % Tuntas 
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3. Alfiana 64 64 % Tidak Tuntas 
4. Dias Septa Rachma Putri 78 78 % Tuntas 
5. Geraldo Rivaldo Satriawan  89 89 % Tuntas 
6. Ghassani Nur Shadrina 89 89 % Tuntas 
7. Ida Ayu Dwi W 86 86 % Tuntas 
8. Jansen Wibowo Siahaan  75 75 % Tuntas 
9. Jonathan Puji N.S 81 81 % Tuntas 
10. Marcha Aulia Arafah 81 81 % Tuntas 
11. Markus Yohanes M 72 72 % Tuntas 
12. Nabila Arifin 94 94 % Tuntas 
13. Nanda Putri Larasati 68 68 % Tidak Tuntas 
14. Narulita Indah Sari 78 78 % Tuntas 
15. Oktavianingrum  75 75 % Tuntas 
16. Riska Cipto K.W 74 74 % Tuntas 
17. Ruth Esterina 75 75 % Tuntas 
18. Tagor Purba 62 62 %  Tidak Tuntas 
19. Venidya Intan P.S  82 82 % Tuntas 
20. Wa Ode Meilisa Q.F 72 72 % Tuntas 
21. Afifatus Shofa 92 92 % Tuntas 
22. Agus priyono 72 72 % Tuntas 
23. Aisyah Ainnur R 86 86 % Tuntas 
24. Bayu Adiyanto BAskoro 74 74 % Tuntas 
25. Chaerunnisa 78 78 % Tuntas 
26. Danu Ega Kurniawan 80 80 % Tuntas 
27. Isha Kawindra 83 83 % Tuntas 
28. Jauhar Mada Adedarizal  67 67 % Tidak Tuntas 
29. Meindya Agung P 83 83 % Tuntas 
30. Radiansyah Rizky H 84 84 % Tuntas 
31. Rahayuning Pangestuti 72 72 % Tuntas 
32. Scania Mariella S 76 76 % Tuntas 
33. Safiana Rokhalimah 74 74 % Tuntas 
34. Titis Putri Winarti 72 72 % Tuntas 
35. Ukhti Aulia H  78 78 % Tuntas 

 

 Berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar klasikal SMA GIKI 2 Surabaya , yaitu jika 

siswa dalam satu kelas telah mencapai ketuntasan belajar sebesar ≥   85 % maka hasil belajar 

siswa secara klasikal pada sub materi pokok ukuran pemusatan data dikatakan tuntas.  
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 Pencapaian keefektifan team teachuing dalam pembelajaran matematika ditentukan 

berdasarkan data dari aktivitas siswa, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, respon 

siswa, dan ketuntasan hasil belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Daftar 

pencapaian keefektifan team teaching dalam pembelajaran matematika dirangkum pada tabel 4.6 

berikut . 

Tabel 4.6 

Pencapaian Keefektifan Pembelajaran Team Teaching 

No Aspek yang diamati Simpulan 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran Team Teaching. 

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran Team 

Teaching. 

Respon siswa terhadap pembelajaran team teaching  

Ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada pembelajaran 

Team Teaching 

Aktif 

Baik 

 

Positif 

Tuntas 

   

Sesuai dengan syarat keefektifan pembelajaran yaitu suatu pembelajaran dikatakan 

efektif jika dari empat aspek yang ditentukan telah dipenuhi, dengan syarat satu dan empat harus 

dipenuhi, maka dari tabel 4.6 dan uraian hasil analisis penelitian diatas dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model pembelajaran kooperatif pada 

materi pokok statistika di kelas XI SMA GIKI 2 Surabaya dikatakan efektif. 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

 

A.  Pembahasan Hasil Penelitian 

  Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama dua kali pertemuan melalui 

pengamatan (observasi) dan sebaran angket, diperoleh beberapa data tentang aktivitas siswa, 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, respon siswa, dan ketuntasan belajar siswa 

selama pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model pembelajaran 

kooperatif. Adapun datanya adalah sebagai berikut : 

1.  Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan belajar mengajar selama menggunakan metode 

team teaching dengan model pembelajaran kooperatif,dapat dilihat bahwa rata – rata persentase 

aktivitas siswa yang paling dominan adalah aktivitas menyelesaikan/mengerjakan tugas dan 

aktivitas siswa dalam berdiskusi/bertanya antar siswa dengan masing – masing pencapaian rata – 

rata persentase sebesar 20,84 % dan 18,75 %  Hal ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran siswa lebih banyak menyelesaikan/mengerjakan tugas yang diikuti dengan diskusi 

dalam menyelesaikan tugas tersebut. Dalam kegiatan ini siswa menyelesaikan tugas secara 

berkelompok sehingga mereka termotivasi untuk bertukar pikiran dengan teman dalam 

kelompoknya. 

Dalam pembelajaran ini, siswa benar-benar memanfaatkan metode team teaching dengan 

model kooperatif ini dengan sebaik-baiknya,mulai dari mendengarkan penjelasan dari guru 

sampai menyelesaikan tugas. Mereka berusaha aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang 

berlangsung pada saat itu sehingga dapat dilihat dari suasana kelas mereka yang terlihat sangat 
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kondusif terhadap pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh dari observasi 

yang dilakukan penulis selama dua kali pertemuan dengan materi statistika yaitu aktivitas 

siswa selama pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model kooperatif 

dikatakan aktif.  

2.  Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

  Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, maka dapat diketahui bahwa dalam mengelola 

pembelajaran yang menggunakan metode team teaching dengan model kooperatif guru 

melakukan pembelajaran dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari rata – rata setiap aspek 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada tabel 4.2 yang tercantum pada hal 65. 

Dari tabel 4.2 dapat  diketahui bahwa rata – rata untuk aspek persiapan adalah 3,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa persiapan yang dilakukan oleh guru secara keseluruhan dalam 

pembelajaran baik. Persiapan guru yang sangat baik sebelum memulai proses pembelajaran 

sangat mendukung kegiatan belajar mengajar ini karena persiapan yang matang dapat 

mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran.  

Nilai rata – rata untuk aspek pendahuluan adalah 3,00. Hal menunjukkan bahwa kegiatan 

yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran adalah baik. Sedangkan nilaii rata – rata 

untuk aspek kegiatan inti adalah 3,00, sehingga dapat diartikan bahwa guru melakukan  kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Untuk penutup nilai rata – rata adalah 2,75.  Hal ini menunjukkan 

bahwa guru menutup pembelajaran dengan cukup baik. Nilai rata – rata untuk pengelolaan waktu 

adalah 3,00. Hal ini menunjukkan bahwa dalam mengelola waktu pembelajaran guru 

melakukannya dengan baik. Sedangakan untuk nilai rata – rata aspek suasana kelas adalah 2,92. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru dapat memberikan suasana kelas yang cukup baik. 
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Dari seluruh aspek untuk tiap tahap pembelajaran di dapatkan rata – rata keseluruhan dari 

nilai rata – rata tiap aspek tersebut adalah 2,96. Jadi, untuk kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model kooperatif dapat dikatakan 

baik. 

3.  Angket Respon Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan yang ada, maka dapat diketahui bahwa minat siswa 

terhadap pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model kooperatif sangat 

positif. Siswa mengharapkan pembelajaran dengan metode team teaching model kooperatif ini 

selalu diterapkan untuk dapat meningkatkan hasil belajar mereka, karena dengan pembelajaran 

seperti ini mereka dapat dengan leluasa mendapatkan bimbingan dari beberapa guru yang ada 

di kelas. Hal ini sesuai dengan data hasil penelitian yang terdapat pada tabel 4.3 pada hal 66. 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa rata – rata  persentase respon siswa yang menjawab senang, 

menarik, dan ya sebesar 78,29 %, sedangkan respon siswa yang menjawab tidak senang, tidak 

berminat, dan tidak memperoleh rata – rata persentase sebesar 21,71 %. Maka dari hasil rata  - 

rata persentase respon dapat disimpulkan bahwa respon siswa siswa terhadap pembelajaran 

metode team teaching dengan model kooperatif adalah positif. 

4.  Ketuntasan Hasil Relajar Siswa 

Sedangkan untuk ketuntasan belajar,berdasarkan pengamatan yang ada dapat diketahui 

dari 35 siswa hanya 4 siswa yang belajarnya tidak tuntas. Hal tersebut membuktikan bahwa 

dengan adanya pembelajaran yang menggunakan metode team teaching model kooperatif ini 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena terbukti 31 siswa hasil belajarnya tuntas dengan 

nilai yang sangat baik.  
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Dari analisis data hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diketahui 

bahwa pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model pembelajaran 

kooperatif dikatakan efektif. dengan tingkat ketuntasan secara klasikalnya adalah 88,57 %. 

Pencapaian keefektifan team teaching dalam pembelajaran matematika ditentukan 

berdasarkan data dari aktivitas siswa, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, respon 

siswa, dan ketuntasan hasil belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 

pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model kooperatif dikategorikan 

aktif, untuk kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan metode team 

teaching dengan model kooperatif dikatakan baik, respon siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan metode team teaching dengan model kooperatif dikategorikan positif, sedangkan 

untuk hasil ketuntasan siswa secara klasikal pada pembelajaran yang menggunakan metode 

team teaching dengan model kooperatif juga dikategorikan tuntas. Sesuai dengan syarat 

keefektifan pembelajaran yaitu suatu pembelajaran dikatakan efektif jika dari empat aspek 

yang ditentukan telah dipenuhi, dengan syarat satu dan empat harus dipenuhi, maka dari uraian 

hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan 

metode team teaching dengan model pembelajaran kooperatif pada materi pokok statistika di 

kelas XI SMA GIKI 2 Surabaya dikatakan efektif. 

 

B.  Diskusi Hasil Penelitian 

Maksud dari penelitian ini tiada lain merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas 

proses mengajar belajar matematika yang ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dan penguasaan konsep dasar matematika khususnya pada materi pokok statistika. Selain itu 
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juga untuk membiasakan siswa bekerja sama dalam memecahkan masalah di kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian,diperoleh kesimpulan bahwa metode 

team teaching dengan model pembelajaran kooperatif dapat dijadikan suatu alternatif untuk 

pembelajaran matematika khususnya dalam mengajarkan materi statistika. Hal tersebut 

dikarenakan metode team teaching dengan model pembelajaran kooperatif mampu 

menerapkan pembelajaran secara efektif. Keefektifan pembelajaran yang dimaksud dapat 

dilihat dari uraian beberapa data berikut : 

 

1. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kuantitatif, aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dapat dikategorikan aktif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan metode team teaching dengan model pembelajaran kooperatif dapat 

mengaktifkan siswa dan mengurangi dominasi guru dalam proses pembelajaran.  

Akan tetapi apabila dilihat dari kategori menyampaikan ide dan menanggapi 

pertanyaan persentasenya dapat dikatakan paling sedikit dibanding kategori lain yang ada 

pada aktivitas siswa aktif , hal ini dikarenakan siswa kelas XI IPA SMA GIKI 2 Surabaya 

tidak terbiasa untuk menyampaikan ide dan menanggapi pertanyaan dari teman.  

 

2. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

nilai rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah 2,96. Hal ini 

berarti kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan metode team 
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teaching dengan model pembelajaran kooperatif adalah dapat dikatakan baik. Hal ini 

dikarenakan guru sebelum pembelajaran telah mempersiapkan RPP dan lembar kerja 

siswa dengan baik.  

Namun dalam kegiatan penutup yang terdiri dari aspek membimbing siswa 

membuat rangkuman dan memberikan tugas rumah mendapat nilai rata-rata 2,75. Nilai 

ini bisa dibilang paling sedikit jika dibandingkan dengan kegiatan lainnya dalam 

mengelola pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena pada waktu kegiatan penutup 

kebanyakan siswa masih ribut dengan hasil diskusi mereka sendiri - sendiri sehingga 

mengakibatkan suara guru dalam memberikan tugas rumah tidak dapat di dengar siswa 

dengan baik.  

3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran   

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa respon siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model pembelajaran 

kooperatif adalah positif dan siswa juga berminat untuk mengikuti pembelajaran.  

Akan tetapi jika dilihat dari pertanyaan Apakah kegiatan belajar mengajar seperti 

yang telah kamu ikuti merupakan hal yang baru ? Siswa yang menjawab baru hanya 

memperoleh persentase sebesar  45,71 % sedangkan yang menjawab tidak baru sebesar 

54,29 %. Hal ini disebabkan karena di kelas XI IPA 1 SMA GIKI 2 Surabaya 

kebanyakan siswanya pernah mendengar dan mengetahui tentang metode team teaching 

dari teman mereka yang bersekolah di SMA NEGERI, jadi pembelajaran dengan metode 

team teaching bukanlah hal yang baru bagi kebanyakan siswa di kelas XI IPA 1. 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4. Ketuntasan Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal berdasarkan kebijakan SMA GIKI 2 Surabaya sudah tercapai. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguasaan terhadap materi statistika dengan sub materi pokok 

ukuran pemusatan data telah terpenuhi.  

Akan tetapi dilihat dari ketuntasan individu, sebanyak 4 orang siswa dari 35 siswa 

dinyatakan tidak tuntas belajar terhadap sub materi pokok ukuran pemusatan data. Dari 

hasil pekerjaan siswa, peneliti dapat menyimpulkan hal tersebut disebabkan  karena  

mereka kurang teliti dalam mengerjakan soal tes selain itu dalam mengerjaan soal tes 

mereka tidak menggunakan langkah – langkah dalam menyelesaikan soal. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB VI 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh simpulan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan metode team teaching dengan model kooperatif pada materi statistika, secara 

umum dakatakan efektif yang dapat dilihat dari empat aspek, yaitu : 

1. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan 

model kooperatif dikelas XI SMA GIKI 2 Surabaya dikategorikan aktif dengan 

persentase sebesar 62,85 % . 

2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan metode team teaching 

dengan model kooperatif di kelas XI SMA GIKI 2 Surabaya dapat dikategorikan baik 

dengan jumlah rata – rata persentase tiap aspeknya adalah sebesar 2,96 %. 

3. Respon siswa selama pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model 

kooperatif di kelas XI SMA GIKI 2 Surabaya dikategorikan positif dengan rata – rata 

persentase jawaban senang, menarik, dan ya adalah sebesar 78,29 %. 

4. Ketuntasan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode team 

teaching dengan model kooperatif di kelas XI SMA GIKI 2 Surabaya dapat dikatakan 

tuntas dengan persentase ketuntasan klasikalnya sebesar 88,57 %. 

B.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menerapkan metode team teaching dengan 

model pembelajaran kooperatif untuk kelas dan materi yang berbeda karena pada 
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penelitian ini metode team teaching dengan model pembelajaran kooperatif pada materi 

statistika di kelas XI SMA GIKI 2 Surabaya dikatakan efektif. 

2.   Berdasarkan hasil penelitian diketahui respon siswa terhadap metode team teaching 

dengan model pembelajaran kooperatif adalah positif, oleh karena itu guru hendaknya 

mengembangkan pembelajaran dengan metode team teaching sebagai salah satu alternatif 

dalam mengajar. 

3. Dalam pembelajaran menggunakan metode team teaching dengan model kooperatif 

sebaiknya guru melakukan pengurangan bimbingan pada saat kegiatan diskusi 

berlangsung agar siswa dapat menjadi pembelajar yang mandiri dan mampu berpikir 

sendiri. 

4. Pada pembelajaran metode team teaching dengan model kooperatif sebaiknya guru harus 

mempergunakan waktu dengan sebaik – baiknya, karena dengan model pembelajaran 

kooperatif waktu yang dibutuhkan relatif cukup banyak.  
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